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KESIMPULAN
Ketidakmampuan Konpgo dalam mengimplementasikan COP* 2] poda
UNFCCC di bawah pemerintshan Felix Tshisekedi menjodi sorotsn utama. Tiga
hipotesis utama yang dikaji melibatkan rendahmya kapabilitas ekstraktif, distributif,
teknologi, regulatif. dan responsif dalam kdnteks kerjasama lingkungan. Penelitian
ini bertujuan memahami-mengapa terdapat hambatan dalam upava Kongo untuk

Hipotesis pertama menyoroti dumpak rendahnyn kapabilitas ekstraktif
lap}!ndlphﬂﬂ.lm Kongo dalam mengelola sumber daya finansial vang mendukung
mhllﬁgknh perubabian Tklim. Pemerintah Wm‘ kendala dalum

okasian dana untuk proyek-proyek yang nwnduhngﬁﬁmmll Hal ini
meﬂqﬂaun: disonansi ontara potensi  kekayaan alam dan knﬁuhtqm

masygrakat, menchambat upays Konge untuk mencapai ujuan pmﬂﬂmni]lm
secarn efektif. Hipotesis kedus menyoroti rendahnya kapabilitas distributif dan
Hﬂﬂhﬁ, yang memengaruhi alokasi sumber daya d.un :dnpsi solusi ramah
mmgim'ﬁrbatasnya distribusi hasil ekonomi dan kemampuan terbatas untuk
mengadopsi teknologi hijau menyulitkan Kongo dalam mencapai target perubahan
iklim, Ini menciptakan ketidakseimbangan dalam distribusi kekayaan dan
I:etr:llw mﬁﬁ mengadopsi inovasi ramakh ﬂdm.n Hipotesis ketign
menunjukkan mlt m kq:a.h"htus regulatif dan responsif pemerintah
Kongo dalam mengatasi hambatan. Kurangnya peraturan yang efektif dan
ketidakmampuan untuk merespon cepat techadap tekanan lingkungan menciptakan
tantangan serius. anga!&aﬁ. hukum vang ndak tromsparan dan kurangnya

koordinasi dalam penanganan permasalahan lingkungan menjadi hambatan utama
dalam mengimplementasikan COP 21.

Dalam keseluruhan, rendahnya kapabilitas ekstraktif, distributif, teknologi,
regulatif, dan responsifl di Kongo menciptakan lingkungan yang tidak kondusif
untuk  kerjasama lingkungan dengan UNFCCC. Hambatan imi tidak hanya
mempengaruhi pengelolaan sumber dava alam secara berkelanjutan tetapi juga
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menghambat upava Kongo untuk berkomitmen pada target perubahan iklim. Untuk
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